ABSTRAK

Wina Paul, 3190130020. Potensi dan Pengelolaan Cash Waqf Linked Sukuk
Sebagai Alternatif Instrumen Pembiayaan Negara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan wakaf terkait potensi dan
pengelolaan yang belum maksimal. Pemerintah perlu mencari instrumen lain yang
harus dikembangkan untuk membiayai pembangunan negara. Oleh karena itu,
pemerintah mengeluarkan produk investasi berupa sukuk, salah satunya adalah
Cash Wagf Linked Sukuk. Sehingga dengan adanya Cash Waqf Linked Sukuk,
diharapkan wakaf memiliki peran penting sebagai salah satu alternatif instrumen
pembiayaan negara di Indonesia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menemukan: (1)
potensi cash wagf linked sukuk di Indonesia; (2) pengelolaan cash waqgf linked
sukuk di Indonesia; (3) kontribusi cash waqf linked sukuk sebagai alternatif
instrumen pembiayaan negara di Indonesia.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah grand theory (teori
maslahah), middle theory (teori kedaulatan ekonomi), applied theory (teori
manajemen wakaf).

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris dan menggunakan
metode analisis deskriptif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data melalui metode studi literatur, dokumentasi, dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, potensi cash wagf linked
sukuk lebih fleksibel pengelolaannya, yang dapat diinvestasikan di berbagai sektor
riil dan keuangan; Kedua, sinergi kelembagaan dalam pengelolaan wakaf produktif
di Indonesia, yaitu melalui kerjasama antar lembaga, antara lain Kementerian
Keuangan, Kementerian Agama, Bank Indonesia, Badan Wakaf Indonesia, dan
Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Uang. Pengelolaan dana cash waqf
linked sukuk dioptimalkan untuk membiayai berbagai proyek/kegiatan sosial, yang
meliputi: (1) pembangunan dan pengembangan aset wakaf seperti madrasah,
masjid, klinik kesehatan, pondok pesantren, dan fasilitas lainnya; (2) pelaksanaan
program sosial non fisik, seperti program sosial untuk anak yatim dan dhuafa,
pelayanan kesehatan gratis bagi masyarakat miskin, pemberdayaan ekonomi
masyarakat berpenghasilan rendah, dan program sosial lainnya yang dibiayai dari
kupon bulanan sukuk wakaf. Sehingga dapat membantu pertumbuhan dan
pemerataan ekonomi; Ketiga, kontribusi cash waqf linked sukuk sebagai alternatif
instrumen pembiayaan negara di Indonesia dapat dilihat dari terciptanya integrasi
keuangan komersial dan sosial syariah, sehingga kontribusi pembiayaan syariah
dapat meningkat dan pendalaman pasar keuangan syariah yang berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang dapat lebih dioptimalkan. Integrasi antara sektor
komersial syariah dan keuangan sosial diharapkan tidak hanya memperluas
keragaman instrumen, tetapi juga berdampak pada pengurangan kemiskinan,
peningkatan inklusi keuangan dan kesejahteraan sosial ekonomi, serta peningkatan
stabilitas sistem keuangan.



ABSTRACT

Wina Paul, 3190130020. Potential and Management of Cash Waqf Linked
Sukuk as an Alternative to State Financing Instrument.

This research is motivated by the problem of wagf related to the potential
and management that has not been maximized. The government needs to look for
other instruments that must be developed to finance the country's development.
Therefore, the government issued an investment product in the form of sukuk, one
of which is the Cash Waqgf Linked Sukuk. So with the Cash Waqgf Linked Sukuk, it
is hoped that wagf will have an important role as an alternative to state financing
instruments in Indonesia.

The purpose of this study is to analyze and find: (1) the potential of cash
wagf linked sukuk in Indonesia; (2) cash wagf linked sukuk management in
Indonesia; (3) the contribution of cash waqf linked sukuk as an alternative state
financing instrument in Indonesia.

The theories used in this research are grand theory (maslahah theory),
middle theory (economic sovereignty theory), applied theory (waqf management
theory).

This study uses an empirical juridical approach and uses descriptive analysis
methods. The type of data in this study is qualitative data. Sources of data in this
study are primary data and secondary data, data collection techniques through
literature study methods, documentation, and interviews.

The results showed that; First, the potential for cash waqgf linked sukuk is
more flexible in its management, which can be invested in various real and financial
sectors; Second, institutional synergy in the management of productive wagf in
Indonesia, namely through collaboration between institutions, including the
Ministry of Finance, Ministry of Religion, Bank Indonesia, Indonesian Wagqf
Board, and Islamic Financial Institutions Recipient of Cash Wagf. The management
of cash waqf linked sukuk funds is optimized to finance various projects/social
activities, which include: (1) construction and development of waqgf assets such as
madrasas, mosques, health clinics, Islamic boarding schools, and other facilities;
(2) implementation of non-physical social programs, such as social programs for
orphans and poor people, free health services for the poor, economic empowerment
of low-income communities, and other social programs financed from monthly
coupons for wagf sukuk. So that it can help economic growth and equity; Third,
the contribution of cash wagf linked sukuk as an alternative state financing
instrument in Indonesia can be seen from the creation of the integration of sharia
commercial and social finance, so that the contribution of sharia financing can
increase and the deepening of the sharia financial market which has an impact on
economic growth that can be further optimized. The integration between the Islamic
commercial sector and social finance is expected not only to expand the diversity
of instruments, but also to have an impact on reducing poverty, increasing financial
inclusion and socioeconomic welfare, as well as increasing financial system
stability.
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